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INTISARI 
 

Bank syariah saat ini sedang menjadi perhatian karena dinilai mampu menerima 

transfer bisnis atau berperan sebagai perusahaan cangkang dalam aktivitas 

korporasi. Sekitar tiga tahun ke depan, sesuai dengan permintaan OJK untuk 

dilakukan pemisahaan. Hal ini menjadi semakin menarik karena bank syariah 

menunjukkan profitabilitas yang lebih baik. Kebijakan spin off diwajibkan oleh 

pemerintah bagi Unit Usaha Syariah yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

perbankan syariah. Dalam rangka mewujudkan kepercayaan investor terhadap dana 

yang diinvestasikan, hal ini perlu diimbangi dengan kinerja yang kuat. Untuk 

mencapai kepercayaan tersebut, maka diperlukan perbandingan antara laporan 

keuangan bank umum syariah yang terdaftar di ISSI dengan kinerjanya. Salah satu 

faktor makroekonomi yang dapat memengaruhi return saham adalah inflasi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan NPM, CR, dan DER dalam kaitannya dengan 

return saham bank umum syariah yang terdaftar di ISSI. 

Analisis regresi dan Moderation Analysis Regression digunakan dalam penelitian 

ini untuk menguji hipotesis dengan program IBM Statistic SPSS 22. Hasil 

pengujian NPM, CR, dan DER tidak berpengaruh terhadap return saham. Dampak 

NPM terhadap return saham tidak dapat diperkuat oleh inflasi, sedangkan dampak 

CR dan DER dapat diperkuat oleh inflasi. 

Kata Kunci: Spin Off, Bank Umum Syariah, NPM, CR, DER, Inflasi, Return 

Saham 

 

  

EFEK MODERASI INFLASI PADA PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP RETURN SAHAM
BANK SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA (ISSI)
FEBYANTI DWININGSIH, Saiqa Ilham Akbar BS., S.E., M.Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xii 
 

ABSTRACT 
 

Islamic banks are currently under the spotlight because they are considered capable 

of receiving business transfers or acting as shell companies in corporate activities. 

In about three years, in accordance with the request of the Financial Services OJK 

to be separated. This is becoming increasingly attractive as Islamic banks show 

better profitability. The spin off policy is required by the government for Islamic 

Business Units which aims to encourage the growth of Islamic banking. In order to 

realize investor confidence in the funds invested, this needs to be balanced with 

strong performance. To achieve this trust, it is necessary to compare the financial 

statements of Islamic commercial banks listed on the ISSI with their performance. 

One of the macroeconomic factors that can affect stock returns is inflation. The 

purpose of this study is to determine how inflation affects financial performance as 

measured by NPM, CR, and DER in relation to stock returns of Islamic commercial 

banks listed on the ISSI. 

Regression analysis and Moderated Analysis Regression are used in this study to 

test the hypothesis with the IBM Statistic SPSS 22 program. The test results of NPM, 

CR, and DER have no effect on stock returns. The impact of NPM on stock returns 

cannot be strengthened by inflation, while the impact of CR and DER can be 

strengthened by inflation. 
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